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ABSTRACT

This study aims to describe the improvement of students’ critical thinking skills after
the implementation of a structured inquiry learning model on vibration and wave
materials. This study applies a quantitative approach with a one group pretest-
posttest design. The subjects were 28 students in grades VIII-F SMP
Muhammadiyah 2 Taman. The instruments used included pretest and posttest
questions, observation sheets on learning implementation, and student response
questionnaires. The preparation of test instruments refers to indicators of critical
thinking skills, namely providing explanations, providing further explanations, and
strategies and tactics. The results showed that students' critical thinking skills
improved with an average N-gain value of 0.67 in the medium category. The
normality test showed a significance value in the pretest of 0.322 and 0.077 in the
posttest so that the data was declared to be normally distributed. The results of the
paired t-test showed a significance value of < 0.001 which indicates a significant
difference between the pretest and posttest scores. The implementation of learning
at both meetings obtained a percentage of 100% with the category of very good.
Meanwhile, the students' response obtained an average percentage of 90.97% with
the very good category. Overall, the structured inquiry model is effective in
improving students’ critical thinking skills.

Keywords: Structured Inquiry Model, Critical Thinking Skills, Vibration and Waves.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir
kritis murid setelah diimplementasikan model pembelajaran inkuiri terstruktur pada
materi getaran dan gelombang. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan one group pretest-posttest design. Subjek berjumlah 28 murid
kelas VIlI-F SMP Muhammadiyah 2 Taman. Instrumen yang digunakan meliputi soal
pretest dan posttest, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket
respons murid. Penyusunan instrumen tes mengacu pada indikator keterampilan
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan, memberikan penjelasan lebih lanjut,
serta strategi dan taktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis murid mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,67
dengan kategori sedang. Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi pada pretest
sebesar 0,322 dan 0,077 pada posttest sehingga data dinyatakan berdistribusi
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normal. Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 yang
menandakan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.
Keterlaksanaan pembelajaran pada kedua pertemuan memperoleh persentase
sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Sedangkan, respons murid
memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,97% dengan kategori sangat baik.
Secara keseluruhan, model inkuiri terstruktur efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis murid.

Kata kunci: Model Inkuiri Terstruktur, Keterampilan Berpikir Kritis, Getaran dan

Gelombang

A.Pendahuluan

Pendidikan memegang peran penting
dalam pembangunan bangsa karena
menjadi sarana untuk menciptakan
sumber daya manusia yang
berkualitas, berpengetahuan, serta
memiliki ~ karakter = yang  kuat,
sebagaimana  ditegaskan  dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi murid
secara utuh mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomotor agar mampu
menjawab tantangan masa depan
(Mudarya, 2025; Ridwan et al., 2023).
Dalam era Abad ke-21, pendidikan di
Indonesia menghadapi tantangan
signifikan berupa tuntutan agar murid
menguasai keterampilan 6C yakni

critical ~ thinking  (berpikir  kritis),

collaboration (kolaborasi),
communication (komunikasi),
creativity (kreativitas), culture

(budaya), dan connectivity

(konektivitas) (Montessori,
Murwaningsih, & Susilowati, 2023).
Hal tersebut menuntut pergeseran
pendekatan pembelajaran dari yang
berpusat pada guru menjadi berpusat
pada murid dengan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran (Putri,
Widiana, & Sukmana, 2022).
Pengembangan keterampilan 6C
perlu ditempatkan sebagai bagian
integral dalam proses pembelajaran
agar murid dapat berkembang secara
optimal dari aspek kognitif, sosial,
kultural, dan digital, sekaligus siap
menghadapi tantangan kehidupan
global dan era digital yang semakin
kompleks (Astuti, 2024).

Namun, kualitas pembelajaran di
Indonesia saat ini masih menghadapi
tantangan besar dalam memenuhi
tuntutan Abad ke-21. Hasil survei
PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa

kemampuan literasi sains murid

418



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 3, September 2026

Indonesia berada di bawah rata-rata
internasional, terutama pada aspek
penalaran ilmiah, analisis data, dan
pemecahan masalah kontekstual
yang merupakan komponen utama
keterampilan berpikir kritis (OECD,
2019), yang kembali dikonfirmasi oleh
data PISA tahun 2022 yang
menunjukkan bahwa skor rata-rata
murid Indonesia dalam bidang sains
sebesar 383 masih berada di bawah
rata-rata internasional sebesar 485
(OECD, 2023). Rendahnya capaian
tersebut mengindikasikan bahwa
keterampilan berpikir kritis murid
belum berkembang secara optimal
padahal menjadi fondasi penting
dalam memahami konsep sains di era
global dan digital. Dalam konteks ini,
Pendidikan IPA berperan penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan
melalui pengembangan kemampuan
murid untuk memahami konsep ilmiah
dan keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, sekaligus menumbuhkan
rasa ingin tahu, keterampilan berpikir
kritis, kreatif, bernalar ilmiah dalam
memecahkan masalah, dan peduli
lingkungan (Kemendikbudristek,
2018; Kemendikbudristek, 2022).

Keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan individu dalam

menganalisis, mengemukakan

gagasan, dan menarik kesimpulan
dari pernyataan yang faktual, dan
berpikir logis. Keterampilan berpikir
kritis bertujuan agar ketika berpikir
individu tidak mengalami sesat pikir,
dan memiliki kemampuan dalam
berpikir logis dan dapat diterapkan
dalam suatu kegiatan (Dinanty, 2023).
Keterampilan berpikir kritis menjadi
salah satu kompetensi yang penting
untuk  dimiliki karena  mampu
meningkatkan daya saing individu
dalam menghadapi tantangan
pendidikan.

Keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMP di Indonesia kerap ditemui
pada tingkat yang masih rendah, yang
ditunjukkan oleh sejumlah penelitian.
Pada penelitian Ulfah (2020) di
Kabupaten Kotabaru rata-rata skor
keterampilan berpikir kritis murid
menggunakan indikator Ennis hanya
mencapai 38,32 dengan kategori
sangat rendah. Penelitian oleh
Hidayanti, Tampa, & Syahri (2020)
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis murid SMP dalam
memecahkan masalah matematika
berdasarkan indikator Ennis seperti
focus, reason, inference, clarity, dan
overview masih menunjukkan variasi

pencapaian yang perlu ditingkatkan.
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Hasil observasi dan wawancara di
SMP  Muhammadiyah 2 Taman,
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada
ceramah.

guru dengan metode

Berdasarkan hasil instrumen tes
berpikir kritis pada setiap indikator,
yaitu indikator memberikan
sederhana
44,21%,

keterampilan

penjelasan diperoleh

sebesar indikator
membangun dasar
diperoleh sebesar 50,21%, indikator
menyimpulkan sebesar
50,62,

penjelasan lebih lanjut diperoleh

diperoleh
indikator memberikan
sebesar 39,46, serta indikator strateqgi
dan taktik diperoleh sebesar 44,42%.

Salah satu alternatif yang dapat
untuk

digunakan meningkatkan

keterampilan berpikir kritis murid
adalah model pembelajaran inkuiri
terstruktur. Model pembelajaran inkuiri
terstruktur ~ menempatkan murid
sebagai subjek aktif dalam proses
menemukan konsep melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, melakukan
penyelidikan, menganalisis data, dan
menarik kesimpulan dengan
bimbingan guru, sehingga berpotensi
kuat dalam melatih keterampilan
berpikir kritis murid (Sani, 2019).

Materi getaran dan gelombang yang

bersifat abstrak serta melibatkan

hubungan antar variabel sangat
sesuai diajarkan melalui pendekatan
inkuiri terstruktur karena mendorong

murid untuk berpikir analitis dan

sistematis dalam memahami
fenomena fisika.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berpikir kritis murid,
serta mendeskripsikan respons murid
setelah  diimplementasikan model
pembelajaran inkuiri terstruktur pada

materi getaran dan gelombang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
pre-experimental design. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest-posttest design,
yaitu  desain  penelitan  yang
melibatkan satu kelompok subjek
yang diberikan tes awal (pretest)dan
tes akhir (posttest) setelah diberikan
perlakuan, untuk mengetahui ada atau
tidaknya perubahan atau pengaruh
dari perlakuan yang diberikan.
Instrumen penelitian  yang
digunakan meliputi instrumen tes
keterampilan berpikir kritis dan angket

respons murid. Soal tes ini disusun
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sesuai berdasarkan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis menurut
Ennis, yaitu memberikan penjelasan
sederhana (Elementary Clarification),
memberikan penjelasan lebih lanjut
(Advanced Clarification), dan strategi
dan taktik (Strategies and Tactics).
Analisis data yang dilakukan
secara deskriptif kuantitatif melalui
tahapan berikut:
1. Keterampilan berpikir kritis
Data hasil tes keterampilan
berpikir  kritis  murid  dihitung
menggunakan rumus sebagai
berikut:

skor yang diperoleh
(%) = . X 100%
skor maksimal

Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas menggunakan program
SPSS 29 dengan taraf signifikasi
(a) 5% atau 0,05. Uji T (Paired
Sample t-test) digunakan untuk
mengetahui  apakah  terdapat
perbedaan yang signifikan antara
rata-rata dua kelompok
berpasangan, vyaitu skor pretest
dan posttest.

Untuk mengetahui besarnya
peningkatan keterampilan berpikir
kritis, digunakan rumus sebagai
berikut:

_ Spost — Spre

>
<9 Smax — Spre

Besarnya nilai <g> kemudian
diinterpretasikan berdasarkan
kategori pada Tabel 1.

Tabel 1 Interpretasi Skor N-gain

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi

g<0,3 Rendah
03<g=<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi

(Hake, 1998)
2. Analisis Hasil Angket Respons
Murid

Respons  murid  terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan diukur  melalui
angket, di mana murid

memberikan tanda checklist (V')

pada kolom opsi jawaban yang
sesuai dengan pendapatnya
masing-masing. Angket yang
diberikan berisi 17 pernyataan
dengan menggunakan  skala
Guttman, sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Skor Angket

respons
Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2022)

Perhitungan persentase pada
setiap kategori angket respons dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh
(04 = Z5Kor yang dip % 100%
skor maksimal

(Bahtiar et al., 2018)
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Data yang diperoleh kemudian Pre- Post- N-  Kategori
. . o test test gain

diinterpretasikan menjadi beberapa Rata- 39,82 80,45 0,67 Sedang
o . . rata

kriteria sebagai berikut: Tabel 4 menunjukkan

Tabel 3 Kriteria Angket Respons data nilai pretest, posttest, dan

Persentase (%) Kategori . . .
81-100 Sangat Baik N-gain dari 28 murid untuk
61-80 Baik ;
mengetahui n
41-60 Cukup 9 adanya
21-40 Kurang peningkatan setelah diberikan
0-20 Sangat kurang

(Rahmawati et al., 2019)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
a. Keterampilan Berpikir Kritis

Data hasil keterampilan
berpikir kritis diperoleh
berdasarkan hasil pretest dan
posttest menggunakan model
pembelajaran inkuiri terstruktur.
Tes terdiri dari 10 soal uraian yang
disusun berdasarkan rendahnya
hasil keterampilan berpikir Kkritis
milik Ennis yakni memberikan
penjelasan sederhana (elementary
clarification), memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification), dan strategi dan
taktik (strategies and tactics).

1) Analisis N-gain

Peningkatan keterampilan
berpikir kritis murid  diukur
melalui analisis N-gain
berdasarkan hasil pretest dan
posttest. Hasil perolehan N-
gain tiap murid dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Data Hasil N-gain

Murid

perlakuan. Nilai rata-rata
pretest diperoleh 39,82 dan
nilai rata-rata posttest diperoleh
80,45 dari hasil tersebut
menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan
berpikir  kritis  murid yang
signifikan setelah diberikan
perlakuan menggunakan
model pembelajaran inkuiri
terstruktur.

Tabel 5 Skor N-gain Tiap

Indikator

Indikator N- Kategori
Keterampilan  gain
Berpikir Kritis
Memberikan 0,692 Sedang
penjelasan
sederhana
(Elementary
Clarification)
Memberikan 0,625 Sedang
penjelasan lebih
lanjut
(Advanced
Clarification)
Strategi dan 0,705  Tinggi
taktik
(Strategies and
Tactics)

Berdasarkan Tabel 5

skor N-gain pada indikator

memberikan penjelasan
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2)

sederhana (elementary
clarification) sebesar 0,692
dengan  kategori  sedang.
Indikator memberikan
penjelasan lebih lanjut
(advanced larification) sebesar
0,625 dengan kategori sedang.
Indikator strategi dan taktik
(strategies and tactics) sebesar
0,705 dengan kategori tinggi.
Uji Normalitas

Hasil pretest dan
posttest yang diperoleh akan
dianalisis dan sebagai uji
prasyarat dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas yang
dilakukan pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 29.
Hasil uji normalitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pre- ,959 28 ,322
test
Post- ,934 28 ,077
test

Berdasarkan Tabel 6 uji
normalitas pada bagian pretest
dan posttest menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya >
0,05 yakni untuk pretest
mendapatkan hasil sebesar
0,322 dan posttest

mendapatkan hasil sebesar

0,077 Nilai tersebut

menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal.

3) Uji T (Paired Sample T-test)

Hasil Paired sample t-

test pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Hasil Paired
Sample t-test

Sig.
Mean t df (2-
tailed
Pretest-
posttest -40,6250 -38,419 27 .000
Berdasarkan Tabel 4.4,
diperoleh bahwa nilai

signifikansinya <0,05 yakni
sebesar <0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hs diterima yang
berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara
keterampilan  berpikir  kritis

murid sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan model
pembelajaran inkuiri
terstruktur.

b. Angket Respons

Data angket respons murid
diperoleh dari pengisian angket
yang berisi 17 pernyataan yang
dibagikan kepada murid setelah
diberikan perlakuan menggunakan

model pembelajaran inkuiri
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terstruktur. Angket respons
bertujuan  untuk  mengetahui
tanggapan murid terhadap

penggunaan model pembelajaran
yang telah diterapkan dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada materi getaran
dan gelombang. Hasil angket
respons murid tiap pernyataan
tersaji pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil Angket Respons

Murid
o No. Pers?ntase Kategori
ernyataan (%)
: 93 "B
2 9 "B
3 o Spoe
: S
s w S
: o Spoe
7 o Sge
S
86 Baik
10 100 Sangat
" w S
E o S
E o Spoe
2 o Spooe
15 100 Sangat
E o S
4 o Spooe

No. Persentase Kateqori
Pernyataan (%) 9
Sangat
Rata-rata 91 Baik

Berdasarkan Tabel 8 hasil
angket respons murid
menunjukkan bahwa persentase
tertinggi dalam angket respons
adalah 100% dan persentase
terendah dalam angket respons
adalah 82%.

persentase rata-rata sebesar 91%

Kemudian,

dengan kategori sangat baik.
2. Pembahasan
Penelitian ini mengukur

peningkatan keterampilan berpikir
kritis murid berdasarkan nilai pretest
dan posttest, menggunakan 10 butir
soal uraian. Soal disusun mengacu
pada indikator keterampilan berpikir
kritis  menurut Ennis (2011), yang
meliputi  memberikan  penjelasan
sederhana (elementary clarification)
sebanyak 4 butir soal, memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification) sebanyak 3 butir soal,
dan strategi dan taktik (strategies and
tactics) sebanyak 3 butir soal.

Hasil tes keterampilan berpikir
kritis murid sebelum diterapkan model
terstruktur

pembelajaran inkuiri

menunjukkan bahwa kemampuan

awal murid masih tergolong rendah
rata-rata

dengan perolehan nilai

sebesar 39,82. Kondisi tersebut dapat
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disebabkan oleh proses pembelajaran
yang sebelumnya lebih berpusat pada
guru sehingga murid belum terbiasa
terlibat secara aktif dalam kegiatan
penyelidikan ilmiah untuk membangun
pemahamannya sendiri (Hidayah et
al., 2023). Setelah
perlakuan, rata-rata pada posttest

diberikan

meningkat menjadi 80,45 dan rata-
rata N-gain sebesar 0,67 dengan
kategori sedang. Hal ini di dukung
oleh Banchi dan Bell (2008) yang
menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran inkuiri terstruktur, murid
diarahkan untuk membangun
penjelasan berdasarkan hasil evaluasi
dan analisis terhadap data yang
diperoleh selama kegiatan
penyelidikan.

Pada indikator memberikan
penjelasan sederhana, rata-rata nilai
pretest dan posttest meningkat dari
39,06 menjadi 81,25. Pada indikator
ini, murid diminta untuk merumuskan
hipotesis yang ada pada LKM
berdasarkan dengan fenomena yang
tersebut

diamati. Peningkatan

menunjukkan bahwa murid mulai

mampu merumuskan hipotesis
berdasarkan permasalahan yang
diberikan. Namun, peningkatan

indikator ini masih berada pada

kategori sedang karena selama

proses pembelajaran murid masih
mengalami kesulitan dalam menyusun
hipotesis yang sesuai dengan konsep
ilmiah. Sebagian murid menuliskan
hipotesis tanpa disertai dengan alasan
yang logis sehingga perlu diberikan
arahan oleh guru agar sesuai dengan
tujuan penyelidikan. Kemampuan
merumuskan hipotesis merupakan
salah satu kemampuan berpikir kritis
yang memerlukan latihan secara

berulang melalui kegiatan
penyelidikan (Alfisyah & Shaumuristi,
2023). Hal ini sejalan dengan Arifin et
al. (2025) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri dapat
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui keterlibatan
murid dalam proses penyelidikan yang
menuntut penggunaan kemampuan
analisis, evaluasi, dan penalaran

dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

Pada indikator memberikan
penjelasan lebih lanjut, rata-rata nilai
pretest dan posttest meningkat dari
38,10 menjadi 76,79. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa murid
mulai mampu menjelaskan hasil
penyelidikan berdasarkan data yang
diperoleh. Pada indikator ini,
memberikan penjelasan lebih lanjut

murid diminta untuk menguiji hipotesis
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yang ada pada LKM dengan
menjawab pertanyaan yang sudah
disediakan berdasarkan hasil
penyelidikan yang dilakukan. Namun,
peningkatan indikator ini masih
berada pada kategori sedang karena

selama proses pembelajaran murid

masih memberikan penjelasan
bersifat  deskriptif  dan belum
sepenuhnya mengaitkan hasil

penyelidikan dengan konsep getaran
dan gelombang secara ilmiah. Pada
saat diskusi kelompok, beberapa

murid juga masih memerlukan
scaffolding atau pertanyaan pengarah
dari guru ketika diminta menjelaskan
alasan terhadap jawaban yang
diberikan. Kondisi tersebut sesuai
dengan karakteristik model
pembelajaran inkuiri terstruktur, di
mana  guru

berperan  sebagai

fasilitator yang memberikan
bimbingan secara bertahap agar
murid mampu membangun
penjelasan berdasarkan bukti hasil
penyelidikan. Kemampuan menyusun
penjelasan ilmiah berdasarkan bukti
memerlukan latihan yang

berkelanjutan melalui proses
penyelidikan dan diskusi. Pemberian
scaffolding secara terstruktur dapat
membantu murid dalam membangun

dan mengevaluasi penjelasan ilmiah

selama proses inkuiri (Hsu et al,
2015). Dukungan pembelajaran yang
diberikan secara bertahap selama
kegiatan penyelidikan juga dapat
membantu murid mengembangkan
dalam

kemampuan menyusun

penjelasan ilmiah dengan
menghubungkan bukti yang diperoleh
dengan alasan atau konsep ilmiah
yang relevan (McNeill et al., 2006).
Berbeda

indikator tersebut, indikator strategi

dengan kedua
dan taktik memperoleh kategori tinggi
dengan nilai N-Gain sebesar 0,705.
Rata-rata nilai pretest dan posttest
meningkat dari 42,56 menjadi 83,04.
Pada indikator ini, murid diminta
menyusun langkah percobaan
sederhana, melakukan penyelidikan,
serta mengumpulkan data pada LKM.

Hasil tersebut dipengaruhi oleh

aktivitas pembelajaran yang
memberikan kesempatan lebih
banyak  kepada murid untuk
menyusun langkah percobaan,

menentukan strategi penyelesaian

masalah, melakukan penyelidikan,
mengumpulkan data, dan menarik
kesimpulan secara sistematis. Selama
kegiatan pembelajaran, murid
berdiskusi dalam kelompok untuk
menentukan

prosedur kerja dan

menyelesaikan permasalahan yang
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terdapat pada LKM

kemampuan

sehingga
menentukan  strategi
penyelesaian masalah lebih sering
dilatihkan dibandingkan kemampuan
ilmiah.

menyusun argumentasi

Pembelajaran inkuiri memberikan
pengalaman langsung kepada murid
dalam menyelesaikan masalah
sehingga kemampuan strategi dan
taktik berkembang lebih

(Isdianti et al., 2021). Kegiatan inkuiri

optimal

yang dilakukan secara kolaboratif juga
mendorong murid untuk terlibat dalam
proses penyelesaian masalah melalui
interaksi dan kerja sama selama
kegiatan penyelidikan (Song et al.,,
2022).

Hasil angket menunjukkan
bahwa respons murid terhadap
implementasi model pembelajaran

inkuiri terstruktur memperoleh rata-
rata sebesar 91% dengan kategori
sangat baik. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa murid
memberikan respons positif terhadap
pembelajaran yang telah

dilaksanakan. Respons positif itu

menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terstruktur
mampu menciptakan pengalaman

belajar yang menarik, meningkatkan
keterlibatan murid selama proses

pembelajaran, serta membantu murid

membangun pemahaman melalui
kegiatan penyelidikan. Respons positif
model

terhadap penerapan

pembelajaran  penerapan  model
pembelajaran inkuiri terstruktur juga
ditemukan pada penelitian Nashoihah
& Nurita (2022) yang menunjukkan
bahwa murid memberikan respons
yang baik terhadap pembelajaran
dalam melatih

inkuiri  terstruktur

keterampilan berpikir kritis. Hasil

tersebut juga sejalan dengan
penelitian Baharudin et al. (2024)
model

yang menyatakan bahwa

pembelajaran  inkuiri mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga
mampu memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
murid.

Sebagian besar pernyataan
dalam angket memperoleh
persentase di atas 90%, yang
menunjukkan bahwa murid merasa
pembelajaran inkuiri terstruktur
membantu mereka memahami materi,

bekerja sama dalam kelompok, serta

aktif mengikuti setiap tahapan
penyelidikan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tahapan

pembelajaran yang sistematis mulai
dari merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, melakukan
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penyelidikan, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, hingga menarik
kesimpulan mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna
bagi murid. Temuan tersebut sejalan
dengan Hirza et al. (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran  inkuiri mendorong
keterlibatan aktif murid dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Dalam
temuan penelitian Sihotang et al.
(2024) juga

pembelajaran

menyatakan bahwa

inkuiri mampu
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis melalaui
keterlibatan murid dalam proses
menemukan konsep secara mandiri .
Terdapat dua pernyataan yang
memperoleh sebesar
82%, yaitu “LKM yang dibagikan

menarik dan mudah dipahami” serta

persentase

“Saya lebih kritis dalam mengevaluasi

informasi  tentang getaran dan
gelombang”. Meskipun masih berada
pada kategori sangat baik, persentase
tersebut lebih rendah dibandingkan
pernyataan lainnya sehingga perlu
dianalisis lebih lanjut berdasarkan
kondisi selama pembelajaran.
Persentase sebesar 82% pada
pernyataan mengenai LKM

menunjukkan bahwa sebagian besar

murid menilai LKM telah membantu

mereka mengikuti tahapan

pembelajaran  inkuiri  terstruktur.
Namun, selama proses pembelajaran

masih terdapat beberapa murid yang

memerlukan arahan guru untuk
memahami petunjuk kegiatan,
terutama ketika merumuskan
hipotesis, memanipulasi variabel,

menentukan langkah penyelidikan,
dan menginterpretasikan hasil
pengamatan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa murid belum
sepenuhnya terbiasa menggunakan
LKM berbasis inkuiri yang menuntut
mereka aktif membangun

pengetahuan melalui kegiatan
penyelidikan secara mandiri. Guru
masih perlu memberikan bimbingan
pada tahap-tahap tertentu agar murid
mampu mengikuti proses penyelidikan
secara sistematis. Temuan ini sejalan
dengan Basir et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa LKM berbasis
inkuiri terstruktur mendukung murid
dalam melaksanakan penyelidikan
sistematis

secara sehingga

keterampilan proses sains dapat
berkembang. Penelitian Pitriyani et al.
juga menunjukkan bahwa
penggunaan LKM berbasis inkuiri
membantu peserta didik

melaksanakan kegiatan pembelajaran
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secara lebih terarah dan
meningkatkan keterampilan proses
sains pada mati getaran dan
gelombang.

Persentase sebesar 82% pada
pernyataan mengenai kemampuan
mengevaluasi informasi menunjukkan
besar  murid

bahwa  sebagian

merasakan adanya  peningkatan
keterampilan berpikir kritis setelah
mengikuti pembelajaran. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar murid telah mampu
mengevaluasi informasi yang

diperoleh selama kegiatan
penyelidikan, meskipun kemampuan
tersebut belum berkembang secara
merata pada seluruh murid. Namun,
selama kegiatan diskusi kelompok
masih terdapat beberapa murid yang
cenderung menerima informasi atau
hasil diskusi tanpa memberikan
tanggapan, mengajukan pertanyaan,
maupun mengevaluasi pendapat
teman berdasarkan bukti atau data
hasil penyelidikan secara lebih

mendalam. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan
mengevaluasi informasi sebagai salah
satu indikator keterampilan berpikir
kritis  masih  memerlukan latihan
secara berkelanjutan melalui kegiatan
diskusi

penyelidikan dan (Ennis,

2011). Temuan ini didukung Rihyanti
& Budiyanti (2024), yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri

mampu melatih murid menganalisis

informasi, mengevaluasi argumen,
serta mengamobil keputusan
berdasarkan bukti sehingga
keterampilan berpikir kritis

berkembang secara bertahap. Wale &
Bishaw (2020) juga menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengevaluasi
bukti, menyusun argumen, dan
merefleksikan  hasil  penyelidikan
sehingga kemampuan berpikir kritis
berkembang secara lebih optimal.

Kemampuan mengevaluasi informasi

tidak dapat berkembang secara
optimal hanya melalui dua kali
pertemuan, tetapi memerlukan

pembiasaan dan penerapan secara

berkelanjutan dalam berbagai
kegiatan pembelajaran. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
inkuiri terstruktur telah memberikan
pengalaman kepada murid untuk
melalui

mengevaluasi  informasi

kegiatan penyelidikan dan diskusi.

Namun, kemampuan tersebut
memerlukan latihan yang
berkesinambungan agar seluruh
murid semakin terbiasa menilai
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informasi berdasarkan bukti sebelum
menarik suatu kesimpulan.

Secara keseluruhan, respons
positif ~ yang diberikan murid
menunjukkan bahwa implementasi
model pembelajaran inkuiri terstruktur
dapat diterima dengan sangat baik

selama proses pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis murid
mengalami peningkatan setelah diberi
perlakuan model pembelajaran inkuiri
terstruktur pada materi getaran dan
gelombang, dengan skor N-gain 0,67
yang berkategori sedang.
Peningkatan tersebut juga terjadi
pada seluruh indikator berpikir yang
diteliti, yaitu memberikan penjelasan
sederhana 0,692 yang berkategori
sedang, memberikan penjelasan
lebih lanjut 0,625 yang berkategori
sedang, strategi dan taktik 0,705 yang
berkategori sedang. Respons murid
terhadap implementasi model
pembelajaran inkuiri terstruktur pada
materi getaran dan gelombang berada
pada kategori sangat baik dengan
rata-rata

perolehan persentase

sebesar 90,97%.
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